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Dinamika cuaca seperti pergeseran waktu dan perubahan durasi musim 
hujan dan kemarau semakin sering terjadi. Sektor pertanian adalah sektor yang 
paling rentan, terutama terhadap stres (kelebihan atau kekurangan) air, hal ini 
harus mendapat perhatian khusus. Kondisi tersebut menimbulkan dampak yang 
signifikan terhadap strategi budidaya dan produksi pertanian. Perlu dilakukan 
tindakan adaptasi dan antisipasi terhadap dampak yang terjadi. Adaptasi 
perubahan cuaca dapat dilakukan dengan menggeser masa tanam dan mengubah 
pola tanam. Hal ini jelas berpengaruh terhadap jadwal tanam petani, khususnya 
petani lahan tadah hujan yang secara langsung memanfaatkan air hujan sebagai 
sarana pengairan. 
Salah satu cara dalam menyikapi perubahan cuaca yaitu dengan kembali 
kepada kearifan lokal dalam mengelola lahan pertanian termasuk dalam penentuan 
pola tanam. Salah satu kearifan lokal yang ada di Pulau Jawa (khususnya Jawa 
Tengah) adalah pranata mangsa, namun saat ini pranata mangsa hanya digunakan 
oleh sebagian kecil masyarakat karena dianggap sudah tidak relevan. Hal ini 
akibat adanya perubahan cuaca, sehingga pranata mangsa perlu dievaluasi. 
Evaluasi pranata mangsa dalam penetapan pola tanam diperlukan untuk dapat 
menentukan adaptasi yang sesuai guna mencapai produktivitas yang maksimal. 
Ada berbagai macam cara yang dapat digunakan untuk mengevaluasi pranata 
mangsa salah satunya adalah dengan menggunakan data curah hujan. 
Penelitian dilakukan di Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar; 
dan Kecamatan Teras dan Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali pada bulan Juli 
hingga Desember 2014. Penelitian menggunakan metode survei bersifat deskriptif 
eksploratif dengan pengambilan sampel secara sengaja (purposive sampling) 
berdasarkan kriteria daerah tadah hujan pada dataran sedang (200-700 mdpl). 
Analisis data dilakukan dengan uji korelasi dan regresi untuk mengetahui 
hubungan curah hujan wilayah dengan pranata mangsa. Evaluasi pola tanam 
dilakukan melalui analisis data curah hujan wilayah dan data cuaca lokal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa curah hujan di daerah tadah hujan 
memiliki hubungan yang erat dengan pranata mangsa. Hal ini menunjukkan 
bahwa pranata mangsa masih relevan untuk digunakan. Alternatif pola tanam 
berdasarkan kajian pranata mangsa dan dinamika cuaca di Kecamatan Jumantono 
adalah padi-hortikultura-bero, sayuran-padi-palawija-bero dan padi-palawija-bero; 
di Kecamatan Teras adalah hortikultura-padi-palawija-bero, padi-hortikultura-
bero dan padi-palawija-bero; dan di Kecamatan Ampel adalah sayuran-padi-








EVALUATION OF CROPPING PATTERN IN RAINFED AREAS BASED ON 
STUDIES OF PRANATA MANGSA AND WEATHER DYNAMICS. 
Undergraduate Thesis: Nendi Triastika Furi (H0711067). Advisers: Sumani, 
Komariah, Hery Widijanto. Study Program: Agrotechnology, Faculty of 
Agriculture, University of Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Weather dynamics such as the shift time and change the duration of rainy 
season and drought are becoming more frequent. The Agricultural sector is the 
most vulnerable sector, especially against stress (excess or shortage) of water, so 
it must be highlighted. These conditions pose a significant impact on the 
strategies of cultivation and crop yields. Need to be taken in anticipation and 
adaptation of the impact that occurred. Adaptation to climate change can be done 
by shifting the planting period and changing cropping patterns. This clearly 
affects the farmers planting schedules, especially rainfed farmers who directly 
utilize precipitation as a means of irrigation. 
One effort in addressing climate change is to return to local wisdom in 
managing agricultural land included in the determination of cropping patterns. 
One of the local wisdom in Java Island (especially Central Java) is pranata 
mangsa, but it currently only used by a minority of people because it is not 
considered relevant. This is due to climate change, so pranata mangsa needs to be 
evaluated. Evaluation of pranata mangsa in determining the cropping pattern is 
required to be able to determine the appropriate adaptation in order to achieve 
maximum productivity. There are many ways that can be due to modify pranata 
mangsa, one of which is by utilizing precipitation data. 
The study was conducted in the District of Jumantono, Karanganyar 
Regency; and District of Teras and Ampel, Boyolali Regency, Central Java in July 
to December 2014. The research method is descriptive exploratory survey with a 
purposive sampling based on the criteria of rainfed areas with moderate altitude 
(200-700 masl). Data analysis done with correlation and regression test to 
knowing the relationship of precipitation regions and pranata mangsa. Evaluation 
of cropping pattern is done through the analysis of precipitation data and weather 
data local area in rainfed areas. 
The results showed that precipitation in rainfed areas has a close 
relationship with pranata mangsa. These results explain that pranata mangsa is 
still relevant to use. Alternative cropping patterns that are given based on studies 
of pranata mangsa and weather dynamics in District of Jumantono are paddy-
horticulture-break, vegetable-paddy-second crops-break and paddy-second crops-
break; in District of Teras are horticultural-paddy-second crops-break, paddy-
horticulture-break and paddy-second crops-break; and in District of Ampel are 
vegetable-paddy-second crops-break, paddy-holticulture-break and paddy -
second crops-break. 
 
 
